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1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong
perubahan signifikan dalam tatn kelola pemerintahan, khususnya dalam upaya
peningkatan pdiryaum p:ubﬁk buhms ql'lglhl. Penerapan konsep E-
Gavernmetnt menjadi langkah strategis pemerintah untik menciptakan sistem
pemenntahan yang tansparan, efisien, dan partisipatif. Salah satu bentuk
implementasi E‘ﬁw di Bidang Lingkungan Hidup adalsh inovasi
SIDARLING (Sistem Informasi Daerah Tm Imnungln Hidup)
yang dikembangkan oleh Dinas Lingkungan ‘HHI; m Sleman.
SIDARLING hadir sebagai platform digital yang memfasilitasi masyarakat
dalam menyampaikan |sporan permohonan terkait pmnnmhhnl{nﬁmgan
smm sehingoi proses penanganan dapat dilakukan dengan _{ﬁ-'cepnl
dan terukur. Di Kabupaten Sleman, fenomena ini muneul dalam konteks
peningkatan kesadaran publik terhadap isu kerusakam dan pencemaran
lingkungan namun belum diimbangi dengan sistem layanan permohonan yang
responsif dan bwbns;s{akmhymfonnam Haiinijm terlibar: pﬂdﬂ hanyak
daerah }mg mﬂ& mmmhn saluran tngﬁﬁmm’ ying memerlukan
Lmjlmgm hnm atau banyak tahapan birokrasi terlebih dahulu (Mahendra
& Pnhadl. 2016),

Namun, dalam implementasinya. masih ditemukan berbagai kendala
vang menghambat optimalisasi SIDARLING sebagai media pelayanan publik
berbasis digital. Berdssarkan observasi awal dan laporan internal Dinas
Lingkungan Hidup Sleman, tingkat partisipasi masyarnkat dalam
menggunakan aplikasi SIDARLING masith rendah, sedangkan jumlah
permohonan vang masuk cenderung meningkat setiap tahunnya. Di sisi lain,
respon pemerintah terhadap permohonan seringkali mengalami keterlambatan
akibat kurangnya koordinasi antarseksi tekmis dan terbatasnya sumber daya



manusia yang memahami pengelolaan sistern informasi. Kondisi tersebut
menandakan bahwa penerapan E-Government melalui SIDARLING belum
berjalon secara efektif dan belum sepenuhnya dimsnfaatkan sebagai sarona
komunikasi dua arsh antara pemerintah dan masyarakat. Pada pengpunaan
sistem informasi pemermtah. pengetahuan masyarakat Yogyakarta masih
tergolong rendah (Yulianti dan Pribadi, 2024) |

Permasalaban lain yang: turut mgmﬂ'u efektivitas penerapan
SIDARLING diddalah tspek sosinlisasi dan literasi Gigital masyarakat. Banyak
warga yang belum memahami prosedur pelaporan secara daring maupun
uml:ﬁu dari -sistem penanganan elektronik ini. hmmyn. sebagian
nﬂj‘lm.’ut masil lebih memilih mcn}faw kﬂl:u.hnn melalui jalur
leonvensional, sepertrdatang langsung ke kantor dinas. Eelthitu, keterbatasan
integrasi data antar instansi terkait menyebsbkan tindak lanjut aduan
membutuhkon waktu vang lebih lama, sehingga berpotensi menuronkan
'liughi kepercayaan publik terhadap pelayanan pemerintah daerah. Selain itu

getahunn masyarnkat terhadap teknologi masih sangat kurang, dikarenakan
pemesintah Kltang melakikan sosialisasi kepada misyeraknt (Malirani, 2024).

Hasil dari pengamatan awal di website SIDARLING (Kabupaten
Sleman) menpunjukkan bahwa pada tahun J_'I.'.Eﬁ WI |6 permohonan
mwmﬂiajﬂm dan 10 di antaronys sudsh selesai
ditangani. Kondisi ini berarti bahwa dalam wakiu kurang dari satu tahun
aplikasi SIDARLING telah menyelesaikan sekitar 62% dari permasalahan
yang diajukan “mrgu-ﬁlnnm. Kondisa Mumhmkan masih adanya
kendala dalam penerapan tata kelola sistem informasi daerah baik dari sisi
mternal pemeriniahan maupun partisipasi masyarakat sebagai pengguna.

Kondisi tersebut menggambarkan masih adanya kendala dalam
penerapan tatn kelola sistem informasi dperah baik dar sisi intemnal
pemerintahan maupun partisipasi masyarakat sebagai pengguna. Secara teorihs,
penerapan e-government dapat dianalisis menggunokan konsep Value,
Capacity. dan Support (Indmjit) yvang menckankan bahwa keberhasilan
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layanan digital pemenntah ditentukan oleh nilai manfaat vang dirasakan
masyarakat { value), kapasitas internal pemermtah dalam mengelola sistem dan
sumber daya (capacity), serta dukungan kebijakan, infrastruktur, dan
kelembagaan (support). Penelitian mi menggunakan metode penelitian
deskriptif. denpan teknik pengumpulan data melalo survel kepada masyvarakat
pengguna SIDARLING dan wawancara dengan aparatur Pemerintah
Kabupaten Sleman. untuk mengidentifikasi kendala  implementasi
SIDARLING berdasarkan aspuk nih: h}‘m, kapasitas pengelolsan, dan
dukungan sistem dalam | pelayanan pengaduan lingkungan
berbasis digital, gmud.m

Melihat muhﬁm tersebut, pm E—Gpv.-..-mmm.r melalui
inovasi: SIDARLING perlu dikaji lebib mendalam untuk mengetahui sejauh

mana sistem ini telah mendukung penanganan masalsh lingkungan secara
efiektif di Kabupaten Sleman, Oleh karena itu peneliti mengambil penelitian
yang berjudul PENERAPAN E-GOVERNMENT DALAM PENANGANAN
MASALAH LINGKUNGAN HIDUP DI KABUPATEN SLEMAN.
Fen;ii‘ﬁm i berupaya menggambarkan  kondisy. faktual pi-:h'ksana:m
SIDARLING, menganalisis fiktor pendukung dan penghambat dalam
pencropannya, serta menilai peran E-Government dilam mewujudkan tata
Keloly-fingkungan yang responsif, transpara, dan partisipatif. Ksjian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bugs peningkatan inovasi pelayanan
publikdi bidang linghungan hidup sers memperkuat penceapan £-Government
di tingkat dacrah.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
|. Bagaimana bentuk dukungan pemenntoh daemh dalam penerapan tata
kelola sistem informasi melalui Website SIDARLING di Kabupaten

Sleman,

2. Apa faktor penghambal dan pendukung dari penerapan Website



SIDARLING dalam mendukung layanan hidup daerah di Kabupaten
Sleman.
1.3 Tujuan Fenelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah wntuk
memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai pelaksanaan inovasi
pelayansn publik berbasis digital di bidong lingkungan melalui sistem
SIDARLING. Secara khusus, penelitian inf bertujuan untuk:

I. Mendeskripsikon bentuk dukungan pemerintah daersh dalam penerapan
jata kelol sistem informasi melalui Website STVARLING di Kabupaten
Sleman.

2, Menganalisis faktor penghambat dan pendukung penerapan SIDARLING
dalam mendukung efektivitas penanganan layanan hidup di. Kabupaten

1.4 Batasan Masalah
Tﬂii.tim ini memiliki sejumlah batasan agar pembahasan’ tidak
melebar dan tetap fokus pada mti permasalahan yang ingin dikaji. Batasan
hﬂ'ﬁéﬁu‘t.i‘l}.susun uniuk memperjelas ruang hngkuppmnﬂﬁni&t‘hmm&tlkﬂn
hiasil yang diperoleh sesuai dengan tuyuan vang tﬂﬂ:.-dkh‘:km:.

I. Penelitian hanya dilakukan di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Sleman, sebagai instansi pelaksana inovasi SIDARLING (Sistem
Trftivmasi Daerah Tentame Jr_fnghmm Hﬂwi Slslem Informasi Daerah

Tentang Lingkungan Hidup digital ql'r daerah fain tidak menjadi objek
kajian dalam penelitian ini.

2. Fokus penelitian diarahkan pada penerapan e-Government dalam
Inovasl SIDARLING, meliputi efekiivitas [ayanan, tingkat partisipasi
masyarakal, serfa transparansi proses penanganan permohonan masalah
lingkungan. Faktor eksternal seperti kondisi polink daerah, dukungan
anggaran, atan perubahan kebijakan pemerintah tidak dibahas secara



mendalam karena dianggap tidak berpengarub langsung terhadap hasil
penclitian.

3. Objek penelitian mencakup layanan SIDARLING, yaitu Informasi
Diaerah Tentang Lingkungan Hidup berbasis digital yang digunakan untuk
memfasilitasi masvarakal dalam menyampaikan laporan permasalahan

lingkungan di Kabupaten Slemans.

4. Subjek penelitian dibatasl pada pegawal Dinas Lingkungan Hidup
dan_pengguna hmmb\ﬂﬂﬂ'i }rmg terlibat longsung dalam
layanan hidup lingkungan. Pihak dari instansi lain hanya dijadikan sumber
informasi tumlmhmnpah]h: diperiukan.

5, Penelitian imi niengeunakan peud&:ﬁiwm_mﬂode studl
knsus, sehingga hasilnya  difokuskan pada pemahaman  mendalam
terhadop fenomens yang teroadi di Sleman, .bnh,n unfuk membuat
generalisasi bagi wilayah lain.

6. Datn yang digunakun terdin dan data primer dan sekunder. iqnﬂ] hasil
'm observisi lapangan, laparan tahm dinas, serfa dokumen
resmi pemerintah daerah. Analisis difokuskan ]lu!h ‘aspek implementasi
sistem, bukan pada pengembangan teknis perangkat lunaknya.

L5 Manfaat Penelitian
. thﬂm nn dihm dapat membertkan manfaat batk secara
tearitis maupun praktis bagi berbagai pihak yang terkait dengan pengembangan
dan penerapan sistem pelayanan publik berhasis digital di bidang lingkungan
hidup.

1.5.1 Muanfaat Teoritis
Secara  teontis, hasil peneliton  ini diharspkan  dopat
memperkaya kajian ilmiah di bidang administrasi publik dan tata kelola
pemerintahan digital. khususnya mengenai pererapan konsep E-
Government dalum pelayanan lingkungan, Penelitian ini juga dapat
menjadi referensi akademik bagi pengembangan model implementasi



inovasi pelayanan publik yang beronentasi pada transparansi,
akuntnbilitas, dan partisipasi masyorakat. Selain itu, temuan penelitian
ini dapat digunokan untuk memperkuat teon tentang efektivitas
kebijakan digitalisasi layanan publik di tingkat daerah.

1.5.2 Manfaat Praktis
Secara praktis, hosil pepelitian ini dibarapkan membenkan
masukan langsung bagi Dimas Lingkungan Hidup Kabupaten
Steman dalam mengoptimalkan kinerja sistém SIDARLING agar lebih
efekiif. msmmm diakses oleh masyarakat. Rekomendasi
don penﬁﬁm. ni dapat digunakan sebagai dasar dalsm merancang
strategi peningkatan kualitas layanan hidup duerah, baik dari segi teknis

sistemn moupun tita kelola operasional.

Bagi pemerintah daerah lalnnya, penelifian ini dapat menjadi
contoh penerapan e-Government yang dapat disdapiasi sesuai dengan
kebutuhan lokal dalam mengelola layanan publik berbasis digital

Adupun manfust praktis bagi sejumlsh pihak sebagai berikut :

#. Bagl Dinas Lingkungan Hidup Kabupsten Sleman

I. Mengidentifikasi fikior pendukung dan penghambat pencrapan
SIDARLING baik bagi pemennizh maupun masyarakst dalam
peningkatan efektivitas pensnganan fentang layanan hidup
linghkungnn,

2. Mendeskripsikan bentuk dukungan palitik, kebijakan, dan sosial
yang mendasan penerapan Website SIDARLING di Kabupaten
Sleman.

3. Merumuskan strategi penguatan tata kelola sistem informasi
daerah berbasis digital agar pelayanan publik di bidang lingkungan
menjadi lebih responsif, transparan, dan partisipatif.



b. Bagl Pembaca

. Memberikan pemahaman tentang implementasi e-Government
dalam layanan lingkungan hidup daerah di Kabupaten Sleman.

2, Menambah wawasan mengenai pentingmya teknologi  dalam
meningkattm hm&itm pelayanan publik.

Bab ini berisi gambaran um peneiian yang menci
mﬂhhmmmmahhm]mpmrllﬂammfmmm
masalah. serta sistematikn penulisan. Bagian ini memberikan penjelasan
mengapa penelitian dilakukan dan arah yang ingin dicapai oleh peneliti.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini memuat landasan teori dan hasil penelitian terdahulu yang relevan
dengan topik penelitian. Di dalamnya dibahas kensep-konsep utama seperti e-



Government, inovasi pelavanan publik, partisipasi masyarakat digital. serta
teori komunikasi publik. Bab ini juga menjelaskan kerangka pemikiran dan
hipotesis {bila diperlukan) vang menjadi dassr analisis penelitian.

BAB 1l METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan pendekatan dan metode penelitian yang digunakan,
termasuk jenis penelitian, lokasi dan wi penelitian, subjek dan objek
IHIIEEIIH]].. K EngLump 1
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